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Abstract

Indonesia is an agricultural country that relies on the agricultural sector as a source of income to meet people's
food needs. The presence of pests in agricultural crop cultivation areas threatens the stability of crop production and
productivity. Farmers generally use chemical pesticides every time there is a pest and disease attack on agriculture,
farmers even use pesticides without paying attention to the target pest, tend to be excessive, and the type, dose and
application method used are not appropriate. The use of synthetic agrochemical materials such as pesticides has the
potential to result in the presence of residues of these materials in the soil which directly or indirectly affect the population
and activity of soil microbes, thus affecting ecosystem stability and affecting the balance of sorption complexes in the soil.
This makes it possible to influence the nutrient balance or soil acidity level. The research methods used were soil sample
isolation, bacterial turbidity test, and bacterial sensitivity test. This study aims to test the sensitivity of antibiotics to soil
bacteria exposed to disinfectants in Batang anai, Padang Pariaman Regency, West Sumatra. Based on the results of the
research that has been carried out, it was found that the inhibition zone formed had a high average, which proves that
the soil bacteria in the rice fields in Batang Anai District, Padang Pariaman Regency are still sensitive to antibiotics and
have good soil quality.
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Abstrak

Indonesia merupakan negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Keberadaan hama di area budidaya tanaman pertanian mengancam stabilitas
produksi dan produktivitas tanaman. Petani umumnya menggunakan pestisida kimiawi setiap terjadi serangan hama dan
penyakit pada pertanian,bahkan petani menggunakan pestisida tanpa memperhatikan hama target, cenderung berlebihan,
dan tidak tepat baik jenis, dosis, serta metode aplikasi yang digunakan. Penggunaan bahan-bahan agrokimia sintetik
seperti pesstisida berpotensi menngakibatkan adanya residu bahan tersebut di dalam tanah yang secara langsung maupun
tidak langsung berpengaruh pada populasi dan aktivitas mikroba tanah sehingga mempengaruhi stabilitas ekosistem
serta mempengaruhi keseimbangan kompleks jerapan di dalam tanah. Hal ini memungkinkan untuk mempegaruhi
keseimbangan hara atau kadar kemasaman tanah. Metode penelitian yang dilakukan yaitu isolasi sampel tanah, uji
kekeruhan bakteri, dan uji sensivitas bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sensitivitas antibiotik terhadap
bakteri tanah terpapar disinfektan di Batang anai, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa Zona hambat yang terbentuk memiliki rata-rata yang tinggi
yang membuktikan bahwa bakteri tanah sawah di Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman tersebut masih
sensitif terhadap antibiotik dan memiliki kualitas tanah yang baik.

Kata kunci Antibiotik, Mikroba, Sensivitas, Disenfektan, Pertanian
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber
penghasilan dan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat (Raini, 2015). Ketersediaan pangan nasional
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keberadaan hama dan efektivitas pengendaliannya (Azwir Anhar
& Advinda, 2006). Keberadaan hama di areal budidaya tanaman pertanian mengancam stabilitas produksi dan
produktivitas tanaman, serta menyebabkan kehilangan hasil secara nyata (Lumantouw dkk., 2013). Serangan
hama dapat menyebabkan kehilangan hasil berkisar 20-95% (Rola & Pingali 1993), bahkan serangan secara
massif mengakibatkan gagal panen. Pestisida adalah bahan kimia atau campuran dari beberapa bahan kimia
yang digunakan untuk mengendalikan atau membasmi hama seperti serangga, tunggau, tumbuhan
pengganggu, jamur, bakteria dan virus, nematoda, siput, tikus, burung dan hewan lain yang dianggap
merugikan. Penggunaan bahan-bahan agrokimia sintetik seperti pesstisida dan herbisida dalam budidaya
pertanian secara luas dan intensif berpotensi meninggalkan adanya residu bahan tersebut di dalam tanah
(Raini, 2015).

Penggunaan pestisida sudah sangat meluas, berkaitan dengan dampak positifnya, yaitu meningkatnya
produksi pertanian dan menurunnya penyakit-penyakit yang penularannya melalui perantaraan makanan
(food-borne diseases) atau pun vektor (vector-borne diseases) (Putri dkk., 2020). Selain itu, penggunaan
pestisida tidak sesuai aturan juga memberikan risiko karena pestisida bersifat toksik dan dapat menimbulkan
kerugian terhadap lingkungan dan ekosistem (Raini, 2015). Penggunaan pestisida juga berdampak terhadap
mikroba tanah (Maharani, A. I. 2023). Perubahan komponen kimia tanah akibat input pupuk, pestisida atau
fungisida, dan mikroba antagonis secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh pada populasi dan
aktivitas mikroba tanah sehingga mempengaruhi stabilitas ekosistem (Sang & Kim, 2012; Cycon dkk.,., 2013).
Aplikasi fungisida merubah komposisi tanah dan mengganggu struktur serta komposisi mikroba tanah.
(Chatri, 2018). Untuk mengurangi dampak tersebut, maka penggunaan pupuk anorganik diganti dengan pupuk
organik (Anhar, A dkk.,, 2016)

Mikroba dalam tanah memiliki berbagai macam fungsi, antara lain sebagai pendekomposisi bahan
organik, pengendali ketersediaan karbon dalam tanah, berperan dalam stabilitas agregat tanah, melawan
berbagai macam patogen, serta berpengaruh terhadap kesehatan tanaman dan hasil panen (Bonanomi dkk.,
2016). Keadaan dimana mikroba sangat peka terhadap antibiotik disebut sensitivitas. Uji sensitivitas terhadap
suatu antimikroba dilakukan, untuk dapat menunjukkan pada kondisi yang sesuai dengan efek daya hambatnya
terhadap mikroba. Zona Hambat merupakan tempat dimana bakteri terhambat pertumbuhannya akibat
antibakteri atau antimikroba. Zona hambat adalah daerah untuk menghambat pertumbuhan mikroorrganisme
pada media agar oleh antibiotik. Contohnya: Tetracycline, Erytromycin, dan Streptomycin. Tetracycline
merupakan antibiotik yang memiliki spektrum yang luas sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri
secara luas (Djide, 2008). Suatu penurunan aktivitas antimikroba akan dapat menunjukkan perubahan kecil
yang tidak dapat ditunjukkan oleh metode kimia, sehingga pengujian secara mikrobiologis dan biologi
dilakukan.

Bahan dan Metode

Lokasi Penelitian

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel tanah pertanian yang terpapar
disenfektan di Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman
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Pengambilan sampel tanah dilakukan di dua lokasi yang berbeda. Pada lokasi sampel tanah pertama
diambil dengan dua titik pengambilan yang berbeda begitupun pada lokasi sampel kedua diambil dengam dua
titik pengambilan. Sampel tanah diambil dengan cara tanah digali dengan kedalaman 5 cm dari permungkaan
tanah kemudian tanah dimasukkan kedalam plastik steril. Keterangan lokasi sampel tanah pertama yaitu
lahan pertanian padi yang telah ditanami padi sudah 30tahun lalu sampai dengan sekarang. Tanaman yang
biasanya ditanam pada lokasi sampel pertama ini hanya ditanami padi. Jenis pestisida yang digunakan yaitu
urea, poska, dan starban. Keterangan mengenai lokasi pengambilan sampel kedua yaitu lahan perkebunan
jagung. Lahan kedua ini hanya ditanami jagung sejak 2018 yaitu sekitar 5 tahun lalu.Pestisida yang biasa
digunakan yaitu urea, pestisida mpk, dan pestisida regen.

Sterilisasi Alat

Alat-alat yang digunakan seperti tabung reaksi, gelas beker, Erlenmeyer, lidi, cawan petri, tip dan
lainnya dicuci bersih kemudian disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C, tekanan 15 psi selama 15
menit. Masukkan alat dan bahan yang sudah disterilisasi ke dalam inkubator.

Pembuatan Medium

Medium NA (Nutrient Agar) ditimbang sebanyak 20 gr kemudian dilarutkan dengan aquades hingga
volume mencapai 1000 ml dalam beaker glass steril. Stirrer dengan menggunakan magnetic stirrer dan
panaskan menggunakan hot plate hingga mendidih. Medium NA yang sudah mendidih dituangkan ke dalam
Erlenmeyer steril dan tutup menggunakan sumbat yang terbuat dari kapas dan kain kasa lalu lapisi dengan
alumunium foil. Medium disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121°C, tekanan 15 psi selama 15 menit. Medium
yang sudah steril tunggu agak dingin lalu dituang ke dalam petridish steril sebanyak 10 ml. Pengerjaan
dilakukan dalam Laminar Air Flow. Diamkan medium sampai mengeras lalu bungkus dengan menggunakan
plastic wrap.

Isolasi Sampel Tanah

Sampel tanah ditimbang sebanyak 1 gram dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 9 ml
aquades. Pengenceran aquades dalam microtube dengan memipet sebanyak 0,9 ml aquades dimasukkan ke
dalam masing-masing microtube. Suspensi sampel diambil 100 pL dan dimasukkan ke dalam microtube yang
berisi 900 uL aquades, kemudian diencerkan dengan seri 101,102 , 103, 104 , dan 105. Pada pengenceran 103,
104, dan 105 diambil 100 pL lalu ditumbuhkan pada media NA dengan teknik sebar (spread) dan diinkubasi
selama 24-48 jam. Bakteri yang sudah tumbuh pada medium NA diamati morfologinya (bentuk, elevasi, tepi,
dan warna) pada mikroskop stereo dan dokumentasi tampak depan dan belakang dari bakteri tersebut.
Kemudian melakukan pemurnian isolat bakteri (replika), dengan cara mengambil sampel bakteri dengan cara
mengose koloni bakteri yang berbeda karakteristik morfologinya dan dipindahkan ke dalam medium NA yang
baru dengan cara metode titik. Inkubasi replika selama 24-48 jam, lalu masukkan ke dalam kulkas (dibungkus
dengan kertas).

Uji Kekeruhan Bakteri

Pembuatan larutan NaCl 0,9 % dengan menimbang 9 gram NaCl dan dilarutkan dalam 1 L aquades.
Aquades Sebanyak 5 ml dimasukkan ke dalam masing-masing tabung reaksi, lalu ditutup menggunakan
aluminium foil dan plastic wrap, kemudian sterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C, tekanan 15 psi
selama 15 menit. Setiap jenis replika bakteri di ose, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 5 ml
NaCl lalu divortex. Selanjutnya, nyalakan spektrofotometer dan mengkalibrasi spektrofotometer
menggunakan larutan blanko (aquades). Sampel diukur menggunakan panjang gelombang 625 nm. Masukkan
larutan NaCl yang sudah homogen dengan bakteri yang diose ke dalam kuvet. Lalu uji sampel sampai
mendapatkan absorbansi antara 0.08-0.1. Ket : Jika absorbansi > 0.1 maka tambahkan NaCl, dan jika panjang
gelombang < 0.08 maka tambahkan bakteri uji.

Uji Sensivitas Bakteri
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Sampel yang telah uji kekeruhan ditanam ke dalam medium NA yang sudah digaris (bagian luar
petridish) menjadi 4 bagian menggunakan teknik sebar (spread) dan metode kuadran. Lakukan sebanyak 3
pengulangan untuk masing-masing antibiotik (+), antibiotik (-), dan antibiotik (+-). Setiap jenis antibiotik
memiliki 4 jenis yang berbeda. Kemudian letakkan cakram antibiotik dengan jenis berbeda pada setiap bagian
dan beri label. Inkubasi selama 12 jam untuk melihat zona hambat yang terbentuk. Amati dengan menghitung
zona hambat yang terbentuk menggunakan metode pengamatan langsung. Rumus zona hambat :

Zona Hambat = ((d1-d3)+(d2-d3) )/2
Keterangan:

d1: diameter zona hambat horizontal
d2 : diameter zona hambat vertikal
d3 : diameter cakram (0.5 cm)

Hasil dan Pembahasan

1. Isolasi Bakteri

Tahapan awal pengujian sampel tanah yaitu dilakukan pengamatan isolasi bakteri. Tujuan dilakukannya
isolasi pada tahapan ini yaitu untuk melihat jenis bakteri yang tumbuh. Medium pengujian yang digunakan
adalah medium NA (Nutrient Agar) karena Nutrient Agar (NA) merupakan media kompleks yang miliki
kandungan nutrisi tinggi yang terdiri dari ekstrak daging, ekstrak ragi atau tumbuh-tumbuhan, atau protein
sederhana dari sumber lain yang sangat dibutuhkan oleh bakteri untuk tumbuh dan berkembang. Adapun
yang diamati adalah warna, bentuk, elevasi dan tepi dari masing-masing jenis koloni bakteri yang berbeda.
Hasil isolasi bakteri dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil isolasi bakteri
No Kode Isolat Foto Isolat Foto Koloni Bakteri Keterangan
1. Tanah 1A

Warna : Putih
Bentuk : Circular
Elevasi: Convex
Tepi : Entire

Warna : Putih
Bentuk : Rhizoid

Elevasi : Flat Tepi :
Rhizoid

Bakteri 2 Warna : Putih

Bentuk : Filamentus
Elevasi : Raised
Tepi: Curled

Replika 1A

Warna : Putih
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No

Kode Isolat

Foto Isolat

Foto Koloni Bakteri

Keterangan

Bakteri 3

Bakteri 4

Bakteri 5

Bakteri 7

Bentuk : Filamentus
Elevasi : Raised Tepi :
Lobate

Warna : Putih
Bentuk : Circular
Elevasi : Flat Tepi :
Entire

Warna : Putih
Bentuk : Circular
Elevasi : Flat
Tepi : Entire

Warna : Putih
Bentuk : Circular
Elevasi : Flat
Tepi : Entire

Tanah 1B

Replika 2B

Bakteri 1

Warna : Putih
Bentuk : Irreguler
Elevasi : Raised
Tepi : Undulate

Warna : Putih
Bentuk : Circular

Elevasi : Flat
Tepi : Undulate
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No

Kode Isolat

Foto Isolat

Foto Koloni Bakteri

Keterangan

Bakteri 2

-

Bakteri 3

Vv

Bakteri 4

Bakteri 5

Bakteri 6

Warna : Putih
Bentuk : Circular

Elevasi: Convex
Tepi : Entire

Warna : Putih
Bentuk : Circular
Elevasi : Flat
Tepi : Entire

Warna : Putih
Bentuk : Circular
Elevasi : Flat
Tepi : Entire

Warna : Putih
Bentuk : Circular
Elevasi : Raised
Tepi : Entire

Tanah 2 A

Replika 2A

Bakteri 1

Bakteri 2

Warna : Putih
Bentuk : Irreguler

Elevasi : Raised
Tepi : Undulate

Warna : Putih
Bentuk : Circular
Elevasi : Flat
Tepi :Undulate
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No Kode Isolat Foto Isolat Foto Koloni Bakteri Keterangan

4. Tanah 2B
Warna : Putih
Bentuk : Filamentus
Elevasi : Flat
Tepi : Rhizoid

Y
Bakteri 1

Replika 2B

Karakterisasi bakteri dilakukan dengan menggunakan mikroskop stereo, terlihat bahwa warna bakteri
yang ditemukan pada sampel tanah terdiri atas bermacam warna seperti warna kuning, warna putih susu,
warna putih krem, warna putih pucat, warna putih, warna krem dan warna pink. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengarubhi
perbedaan morfologi bakteri yaitu bahan penyusun tubuhnya, selain itu lingkungan juga berpengaruh terhadap
karakter morfologinya. Bentuk dari bakteri juga bervariasi seperti irreguler (tidak beraturan), punctiform
(berbentuk seperti titik), circular (bulat beraturan), dan filamentous (berfilamen). Elevasi bakteri juga
bervariasi seperti convex (bentuk cembung), raised (terangkat/ketinggian nyata terlihat, namun rata pada
seluruh permukaan), flat (rata), dan umbonate (bentuk cembung dibagian tengah lebih menonjol). Selain itu,
bagian tepi bakteri tersebut ada yang berupa undulate (tepi bergelombang), entire (tepi rata), dan lobate (tepi
berlekuk).

Lingkungan habitat bakteri yang ektrim karena adanya cemaran pestisida mengharuskan bakteri
beradaptasi. Bakteri yang pada dasarnya merupakan organisme yang bergantung dengan lingkungannya,
maka bakteri mampu bertahan apabila di dalamnya terdapat zat maupun senyawa yang dapat membantu
siklus hidupnya.. Sebagian besar bakteri yang secara langsung mampu berinteraksi ataupun beradaptasi
dengan lingkungan ekstrim, menjadikan bakteri tersebut dapat menyesuaikan hidup pada tanah yang
mengandung pestisida. Bakteri yang tetap bertahan hidup di lingkungan yang mengandung pestisida
merupakan ekspresi bakteri yang mampu hidup dengan mendegradasi pestisida (Rahmansyah & Sulistinah,
2009). Sehingga hal ini yang dapat menyebabkan bakteri mampu beradaptasi meskipun di lingkungan yang
terdapat cemaran pestisida, karena bakteri telah terbukti dapat memanfaatkan pestisida untuk
pertumbuhannya. Hal ini juga secara tidak langsung memiliki dampak positif bagi sektor pertanian,
karena bakteri mampu untuk menurunkan konsentrasi pestisida yang ada pada tanah melalui proses
degradasi, sehingga tidak lagi merusak lingkungan (Pratiwi & Asri, 2022)

2. Uji Kekeruhan

Uji kekeruhan bakteri menggunakan spektrometer, Keuntungan utama metode spektrofotometer adalah
bahwa metode ini memberikan cara sederhana untuk menetapkan kuantitas zat yang sangat kecil. Selain itu,
hasil yang diperoleh cukup akurat, dimana angka yang terbaca langsung dicatat oleh detector dan tercetak
dalam bentuk angka digital ataupun grafik yang sudah diregresikan. Demikian halnya dengan bakteri,
kepadatan populasi akan terbaca berdasarkan kekeruhannya, Mikroba dalam suatu bahan cair dapat dideteksi

109



berdasarkan kekeruhannya. Pertumbuhan sel bakteri didalam suatu medium cair akan meningkatkan
kekeruhan media, yang akan mempengaruhi jumlah sinar yang dapat ditransmisikan menembus medium (Widi,
2012). Hasil uji kekeruhan isolat bakteri dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai Absorbansi Spektrofotometer

Kode Sampel Nilai Absorbansi Keterangan
Blanko 0,000 Suspensi tidak keruh
Al 0,099 Suspensi keruh
A2 0,097 Suspensi keruh
A3 0,085 Suspensi keruh
A4 0,093 Suspensi keruh
A5 0,099 Suspensi keruh
A6 0,087 Suspensi keruh
B.7 0,089 Suspensi keruh
B.8 0,084 Suspensi keruh

Keuntungan utama metode spektrofotometer adalah bahwa metode ini memberikan cara sederhana untuk
menetapkan kuantitas zat yang sangat kecil. Selain itu, hasil yang diperoleh cukup akurat, dimana angka yang
terbaca langsung dicatat oleh detector dan tercetak dalam bentuk angka digital ataupun grafik yang sudah
diregresikan. Demikian halnya dengan bakteri, kepadatan populasi akan terbaca berdasarkan kekeruhannya,
Mikroba dalam suatu bahan cair dapat dideteksi berdasarkan kekeruhannya. Pertumbuhan sel bakteri didalam
suatu medium cair akan meningkatkan kekeruhan media, yang akan mempengaruhi jumlah sinar yang dapat
ditransmisikan menembus medium (Panjaitan dkk., 2015).

Absorbansi larutan bakteri yang diukur dengan spectrofotometer menggunakan panjang gelombang
625nm dengan larutan standar ddH20 menunjukkan bahwa semakin tinggi seri pengenceran maka semakin
rendah nilai absorbansinya. Pengujian Nilai absorban dilakukan rentang antara range 0,08 - 0,1 nm sesuai
dengan tabel nilai MC farland 0,5. Dengan demikian Semakin tinggi nilai absorban nya maka semakin tinggi
tingkat kekeruhan atau konsentrasi dari sampel tersebut, begitupun sebaliknya. Berdasarkan uji kekeruhan
ini diperoleh hasil absorbansi dari sampel bakteri yang sudah di replika yaitu pada kode isolate Al nilai
absorbansi 0.099 nm, isolate A2 nilai absorbansi 0.097 nm, isolate A3 nilai absorbansi 0.085 nm, isolate A4
nilai absorbansi 0.093 nm, isolate A5 nilai absorbansi 0.099 nm, isolate Aé nilai absorbansi 0.087, isolate B7
nilai absorbansi 0.089 nm, dan isolate B8 nilai absorbansi 0.084 nm. Jadi,dapat disimpulkan bahwa seluruh
suspensi keruh.

3. Uji Sensivitas Bakteri

Uji sentivitas bakteri merupakan suatu metode untuk menentukan tingkat kerentanan bakteri terhadap zat
antibakteri dan untuk mengetahui senyawa murni yang memiliki aktivitas antibakteri (Khusuma dkk., 2019).
Metode Uji sensitivitas bakteri adalah metode cara bagaimana mengetahui dan mendapatkan produk alam
yang berpotensi sebagai bahan anti bakteri serta mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
atau mematikan bakteri pada konsentrasi yang rendah (Djide,2008). Data hasil uji sensivitas bakteri dapat
dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Data uji zona hambat terhadap antibiotik

Sampel Antibiotik (-) Antibiotik (+) Antibiotik (+-)
Tanah Isolat Nama Diameter Nama Diameter Nama Diameter

Al Tobromycin 1,35 Meropenem 0,85 Amoxyllin 1,65
Cetoperazone 0 Vancomycin 1,35 Cefriaxone 1,5
Fosfomycin 1,05 Ticarcilin 0 Doripenem 1,25
Azithromycin 1,15 Novabiocin 1,3 Ofloxocin 0,95

A2 Tobromycin 1,25 Meropenem 1,2 Amoxyllin 1,3
Cetoperazone 0 Vancomycin 1,3 Cefriaxone 1,3

Fosfomycin 0 Ticarcilin 0 Doripenem 0
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Sampel Antibiotik (-) Antibiotik (+) Antibiotik (+-)

Tanah Isolat Nama Diameter Nama Diameter Nama Diameter
Al Azithromycin 1,15 Novabiocin 11 Ofloxocin 1,3
A3 Tobromycin 1,2 Meropenem 1,35 Amoxyllin 0
Cetoperazone 0 Vancomycin 1,2 Cefriaxone 1,25
Fosfomycin 1,25 Ticarcilin 0 Doripenem 0
Azithromycin 1,15 Novabiocin 1,15 Ofloxocin 1,15
A4 Tobromycin 1,35 Meropenem 1,2 Amoxyllin 0
Cetoperazone 0 Vancomycin 11 Cefriaxone 1,1
Fosfomycin 1 Ticarcilin 0 Doripenem 0
Azithromycin 1,05 Novabiocin 1,2 Ofloxocin 1,3
A5 Tobromycin 1,45 Meropenem 1,25 Amoxyllin 0
Cetoperazone 1,3 Vancomycin 1,25 Cefriaxone 1,25
Fosfomycin 1,1 Ticarcilin 0 Doripenem 0
Azithromycin 1,15 Novabiocin 1,45 Ofloxocin 1,25
Tobromycin 1,15 Meropenem 1,25 Amoxyllin 0
Cetoperazone 0 Vancomycin 1,25 Cefriaxone 1,1
Fosfomycin 1,1 Ticarcilin 0 Doripenem 0
Azithromycin 1,2 Novabiocin 1,25 Ofloxocin 1,2
B1 B7 Tobromycin 1,05 Meropenem 1,2 Amoxyllin 0
Cetoperazone 0 Vancomycin 11 Cefriaxone 0,46
Fosfomycin 1,15 Ticarcilin 0 Doripenem 0
Azithromycin 1,05 Novabiocin 1,25 Ofloxocin 1,2
B2 B8 Tobromycin 1 Meropenem 1 Amoxyllin 1
Cetoperazone 0 Vancomycin 1,05 Cefriaxone 0
Fosfomycin 0,85 Ticarcilin 0 Doripenem 0,85
Azithromycin 1,05 Novabiocin 0,95 Ofloxocin 1,35

Seorang ilmuan dari perancis menyatakan bahwa metode difusi agar dari prosedur Kirby-Bauer, sering
digunakan untuk mengetahui sensitivitas bakteri. Prinsip dari metode ini adalah penghambatan terhadap
pertumbuhan mikroorganisme, yaitu zona hambatan akan terlihat sebagai daerah jernih di sekitar cakram
kertas yang mengandung zat antibakteri. Diameter zona hambatan pertumbuhan bakteri menunjukkan
sensitivitas bakteri terhadap zat antibakteri. Selanjutnya dikatakan bahwa semakin lebar diameter zona
hambatan yang terbentuk bakteri tersebut semakin sensitif (Waluyo, 2008).

Uji ini dilakukan untuk melihat zona hambat yang terbentuk oleh antibiotik untuk mengetahui apakah
bakteri tersebut resisten atau tidak terhadap antibiotik yang digunakan (Rahmi & Hilda Putri, 2020). Terdapat
12 macam antibiotik yang digunakan dan terbagi menjadi 3 golongan yaitu antibiotik (+), antibiotik (-), dan
antibiotik (+-). Untuk antibiotik (+) digunakan 4 macam jenis yaitu Meropenem, Vancomycin, Ticarcilin, dan
Novobiocin. Sedangkan antibiotik (-) menggunakan Tobramycin, Cefoperazone, Fosfomycin, dan Erithromycin.
Dan untuk antibiotik (+-) menggunakan menggunakan Amoxylin, Ceftiaxone, Doripenem, Oflocxacin. Adapun
Tujuan digunakan berbagai macam antibiotik yang berbeda-beda yaitu untuk mengetahui bakteri yang tumbuh
termasuk kedalam bakteri gram positif atau gram negatif atau keduanya.

Hasil uji antibiotik pada isolate A1 menunjukkan bahwa bakteri bersifat sensitive terhadap beberapa jenis
antibiotik, namun resisten terhadap antibiotik (-) jenis Cetoperazone dan antibiotik (+) jenis Ticarcilin. Pada
isolate A2 menunjukkan bahwa bakteri bersifat sensitive terhadap beberapa antibiotik namun resisten
terhadap antibiotik (-) jenis Cetoperazone dan Fosfomycin; antibiotik (+) jenis Ticarcilin dan antibiotik (+-) jenis
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Doripenem. Pada isolate A3 menunjukkan bahwa bakteri bersifat sensitive terhadap beberapa jenis antibiotik,
namun resisten terhadap antibiotik (-) jenis Cetoperazone, antibiotik (+) jenis Ticarcilin dan antibiotik (+-) jenis
Doripenem. Pada isolate A4 menunjukkan bahwa bakteri bersifat sensitive terhadap beberapa jenis antibiotik,
namun resisten terhadap antibiotik (-) jenis Cetoperazone, antibiotik (+) jenis Ticarcilin dan antibiotik (+-) jenis
Doripenem. Pada isolate A5 menunjukkan bahwa bakteri bersifat sensitive terhadap beberapa jenis antibiotik,
namun resisten terhadap antibiotik (+) jenis Ticarcilin dan antibiotik (+-) jenis Doripenem. Pada isolate Aé
menunjukkan bahwa bakteri bersifat sensitive terhadap beberapa jenis antibiotik, namun resisten terhadap
antibiotik (-) jenis Cetoperazone, antibiotik (+) jenis Ticarcilin dan antibiotik (+-) jenis Doripenem. Pada isolate
B7 menunjukkan bahwa bakteri bersifat sensitive terhadap beberapa jenis antibiotik, namun resisten terhadap
antibiotik (-) jenis Cetoperazone, antibiotik (+) jenis Ticarcilin dan antibiotik (+-) jenis Doripenem. Dan pada
silat B8 menunjukkan bahwa bakteri bersifat sensitive terhadap beberapa jenis antibiotik, namun resisten
terhadap antibiotik (-) jenis Cetoperazone, antibiotik (+) jenis Ticarcilin dan antibiotik (+-) jenis Cefriaxone..

Bakteri dapat menjadi resisten terhadap antibiotik karena beberapa faktor penyebab, diantaranya
penggunaan antibiotik yang berlebihan atau tidak sesuai indikasi dapat menyebabkan bakteri mengembangkan
mekanisme resistensi untuk melawan efek antibiotik tersebut, pemberian dosis antibiotik yang tidak tepat atau
durasi pengobatan yang cukup lama dapat menyebabkan bakteri yang selamat berkembang biak kembali
dengan mutasi genetik yang membuatnya resisten terhadap antibiotik, bakteri dapat membawa gen resistensi
antibiotik yang dapat ditransfer ke bakteri lain melalui plasmid atau transposon yang menyebabkan
penyebaran resistensi ke berbagai jenis bakteri, bakteri memiliki kemampuan alami untuk beradaptasi dan
berevolusi yang meemungkinan adanya varian yang sudah memiliki resistensi terhadap antibiotik sebelum
antibiotik tersebut digunakan (Ulfa dkk., 2016).
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